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Abstrak

Dengan disusunnya strategis bisnis yang baru pada PT.Bhanda Ghara Reksa (Persero)
yang tertuang dalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) periode 2020-2024 dan
sudah tidak sesuainya Master Plan TI yang berlaku dengan strategi bisnis tesebut maka
untuk menentukan arah dan prioritas pengembangan aplikasi, infrastruktur dan tata kelola
Teknologi Informasi agar sesuai dengan proses bisnis perusahaan, demi tercapainya sasaran
strategis Perusahaan, dibutuhkan Pembaharuan Perencanaan Strategis TI (IT Master Plan).
Dalam PenyusunanMaster plan TI ini akan menggunakan metode Ward and Peppard . Metode
ini termasuk dalam kategori menyeluruh, yang dimulai dari kegiatan penilaian dan pema-
haman posisi perusahaan masa sekarang yang dapat digunakan unutk menentukan peren-
canaan dan stategi untuk masa mendatang, baik strategi informasi dan teknologi informasi.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rekomendasi bagi PT. Bhanda Ghara
Reksa (Persero) didalam menerapkan strategi SI/TI dalam lima tahun kedepan agar selaras
dengan strategi perusahaan untuk menjadi Digital Logistics Company yang tertuang didalam
RJPP periode 2020-2024. Adapun hasil dari perencanaan strategis SI/TI ini berupa dokumen
Master Plan TI PT. Bhanda Ghara Reksa (Persero) periode 2020-2024.

Kata kunci : sistem informasi, IT master plan, metode ward and peppard, mcFarlan , PT
bhanda ghara reksa (persero).

Pendahuluan

Potensi perkembangan bisnis logistik di Indone-
sia semakin berkembang seiring dengan berkem-
bangnya pertumbuhan industri lainnya seperti pro-
duksi barang-barang baik dari dalam maupun
luar negeri, peningkatan pembangunan infrastruk-
tur dan peningkatan bisnis e-commerce. Hal ini
menyebabkan persaingan di industri logistik saat
ini semakin ketat. Saat ini teknologi informasi
memegang peranan yang sangat penting dalam
perkembangan bisnis dan lanskap industri. Untuk
itu perusahaan perlu melakukan berbagai upaya pe-
rubahan agar dapat beradaptasi dengan perkem-
bangan digital ini. Untuk dapat tetap berkiprah
didalam bisnis logistik dan menjawab tantangan
revolusi industri 4.0 perusahaan PT.Bhanda Ghara
Reksa (Persero) menetapkan tagline menjadi �Dig-
ital Logistik Company � sesuai dengan arahan man-
ajemen yang tercantum didalam Rencana Jangka
Panjang Perusahaan (RJPP) periode 2020-2024.

PT. Bhanda Ghara Reksa (Persero) memiliki
visi menjadi perusahaan logistik yang memberikan

solusi terintegrasi, andal dan terpercaya. Hal
tersebut dilakukan agar seluruh pelanggan dapat
merasakan pelayanan prima dan layanan yang lebih
unggul dengan tersedianya layanan digital sebagai
solusi bagi pelanggan.

Hal ini menjadi tantangan besar bagi Divisi In-
formation System untuk mendukung strategi Pe-
rusahaan. Untuk itu, maka diperlukan penyusunan
Master Plan Teknologi Informasi yang selaras den-
gan strategi perusahaan yang tertuang dalam RJPP
PT.Bhanda Ghara Reksa (Persero) periode 2020-
2024, dengan tujuan untuk menentukan arah dan
prioritas pengembangan aplikasi, infrastruktur dan
tata kelola Teknologi Informasi agar sesuai dengan
proses bisnis perusahaan demi tercapainya sasaran
strategis perusahaan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Nicka Puspita Sriminangga dan Febriliyan Samopa
pada tahun 2017 dengan studi kasus pada KOM-
INFO Malang dan penelitian Awan Setiawan pada
tahun 2017[4], dengan permasalahan SI/TI pada
perusahaan yang berjalan tidak efektif dan e�sien
karena kurangnya perencaaan strategis sistem infor-
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masi dan dengan menggunakan metode Ward and
Peppard didalam perencanaan strategisnya maka
didapatkan rekomendasi SI/TI yang selaras den-
gan tujuan bisnis perusahaan. Merujuk kepada
penelitian terdahulu, maka perencanaan strategis
SI/TI ini menggunakan metode yang sama yaitu
Ward and Peppard yang terdiri dari tahapan in-
put yang berupa analisis lingkungan bisnis dan
lingkungan SI/TI serta tahapan output yang meng-
hasilkan strategi SI/TI. Hasil penyusunan Mas-
ter Plan Teknologi Infromasi ini diharapkan dapat
menjadikan teknologi informasi di PT. Bhanda Ga-
hara Reksa (Persero) sebagai enabler dan mampu
mendukung strategi perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah menen-
tukan arah didalam pengembangan SI/TI pada
PT.Bhanda Ghara Reksa (Persero) agar selaras
dengan proses bisnis perusahaan dan mampu
mendukung strategi perusahaan yang tercantum
didalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan
(RJPP) periode 2020-2024 serta mampu men-
jadikan TI sebagai enabler bagi perusahaan. Dalam
penentuan arah dalam pengembangan SI/TI ini
meliputi pengembangan aplikasi, infrastruktur dan
tata kelola teknologi informasi.

Identi�kasi Masalah

Sebuah perencanaan strategis TI perlu disusun
sebaik mungkin agar divisi Information System
PT.Bhanda Ghara Reksa (Persero) mempunyai
arah didalam pengembangan SI/TI agar selaras
dengan proses bisnis perusahaan dan mampu men-
dukung strategi perusahaan. Berdasarkan hal terse-
but, berikut ini beberapa permasahan yang menye-
babkan perlunya penyusunan Master Plan TI Pada
PT. Bhanda Ghara Reksa (Persero) :

1. Master Plan TI yang berlaku saat ini sudah
tidak sejalan dengan proses bisnis perusahaan

2. Disusunnya Rencana Jangka Panjang Pe-
rusahaan (RJPP) periode 2020-2024 sehingga
proses bisnis TI harus mengikuti arahan yang
tercantum didalamnya

3. Anggaran Divisi Information System yang
tidak sesuai dengan kebutuhan baik untuk
kantor Pusat maupun Divre dan Sub Divre

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Strategi bisnis adalah sekumpulan tindakan terinte-
grasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan jangka
panjang dan kekuatan perusahaan untuk meng-
hadapi pesaing[4]. Gambar 1 menunjukkan hubun-
gan antara strategi bisnis, strategi SI dan TI.

Gambar 1: Hubungan Antara Strategi Bisnis,
Strategi SI dan TI [1]

Dari gambar 1 dapat dijelaskan bahwa hubun-
gan antara strategi diatas meliputi berbagai hal, di-
antaranya[1]:

1. Strategi bisnis untuk merencankan suatu
strategi SI/TI terlebih dahulu perlu diketahui
kondisi lingkungan, arah, dan tujuan bisnis
perusahaan, informasi apa yang dibutuhkan,
peluang dan hambatan bisnis yang dihadapi
serta alternatif solusinya.

2. Strategi TI setelah mengetahui kondisi
lingkungan, arah dan tujuan dari kegiatan
bisnis perusahaan, maka kita dapat mengeval-
uasi sistem informasi apa yang sesuai dengan
kebutuhan dan pendukung strategi bisnis pe-
rusahaan dalam pencapaian visi dan misi pe-
rusahaan.

3. Strategi TI untuk menghasilkan suatu sis-
tem informasi yang strategis bagi perusahaan
maka kita perlu menyeleksi dan memilik se-
cara tepat teknologi apa yang paling sesuai
untuk digunakan dalam menunjang sistem in-
formasi tersebut.

Ward and Peppard merupakan metodologi yang
ditemukan oleh John Ward and Joe Peppard pada
tahun 2002. Metode ini termasuk dalam kategori
menyeluruh, yang dimulai dari kegiatan penilaian
dan pemahaman posisi perusahaan masa sekarang
yang dapat digunakan unutk menentukan peren-
canaan dan stategi untuk masa mendatang, baik
strategi informasi dan teknologi informasi[5], Per-
hatikan Gambar 2.

Metode ini terdiri dari tahapan input dan taha-
pan output [3]. Tahapan input terdiri dari:

1. Internal Business Environment, yaitu men-
cakup aspek strategi proses bisnis saat ini,
tujuan, sumber daya, serta nilai-nilai bisnis
perusahaan.

2. External Business Environment, yaitu men-
cakup aspek keuangan, competitor, dan
pangsa pasar.
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Gambar 2: Model Strategi SI/TI [1]

3. Internal Information System and Information
Technology Environment, yaitu mencakup
kondisi SI atau TI perusahaan dari perspek-
tif bisnis saat ini, tentang keterlibatan ter-
hadap bisnis, prasarana teknologi, serta kon-
disi portofolio sistem informasi dan teknologi
informasi yang sudah ada, serta kemampuan
tenaga ahli untuk menangani sistem informasi
dan teknologi informasi yang telah dijalankan.

4. External Information System and Informa-
tion Technology Environment, yaitu men-
cakup kondisi teknologi, kemungkinan peng-
gunaannya, serta fungsi dan bentuk teknologi
yang digunakan oleh kompetitor, pelanggan
dan pemasok.

Tahapan output untuk menghasilkan portofolio
dalam penyusunan Master Plan Teknologi Infor-
masi ini terdiri dari:

1. Business Information System Strategy, yaitu
mencakup tentang cara untuk penggunaan
sistem informasi yang berfungsi mencapai
sasaran bisnis.

2. Information System and Information Tech-
nology Management Strategy, yaitu mencakup
tentang pengelolaan seluruh akti�tas penggu-
naan sistem informasi dan teknologi informasi

3. Information Technology (IT) Strategy, yaitu
mencakup kebijakan dan strategi bagi peng-
gunaan teknologi informasi.

4. Future Application, yaitu rincian mengenai
usulan aplikasi yang digunakan dimasa yang
akan datang sesuai dengan analisis yang telah
dilakukan

5. Current Application Portofolio, yaitu rincian
mengenai penggunaan aplikasi sistem infor-
masi dan teknologi informasi perusahaan.

Untuk menampilkan sebuah analisis dari keselu-
ruhan aplikasi perusahaan, baik yang ada saat ini,
potensial ataupun yang masih direncanakan dibu-
tuhkan portfolio aplikasi. Dalam portfolio ap-
likasi, semua aplikasi dapat dikategorikan strategic,
high potential, key operational dan support tergan-
tung dari perannya dalam mendukung strategi bis-
nis perusahaan, baik saat ini maupun disaat men-
datang[10], perhatikan Gambar 3.

Gambar 3: Matriks Portofolio McFarlan[1]

Dalam tahap ini, penulis melakukan pengumpu-
lan data terkait proses bisnis pada PT. Bhanda
Ghara Reksa (Persero), kekuatan dan kelemahan,
tugas dan fungsi pada setiap bagian dalam Divisi
Information system. Adapun dalam pengumpulan
datanya, penulis mengumpulkan melalui studi liter-
atur, observasi, wawancara dan identi�kasi organ-
isasi, yakni:

1. Studi Literatur

Studi literatur adalah metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data atau sumber yang
berkaitan dengan penyusunan Master Plan
TI pada PT.Bhanda Ghara Reksa (Persero).
Dalam hal ini diambil dari Rencana Jangka
Panjang Perusahaan periode 2020-2024 dan
laporan tahunan perusahaan.

2. Wawancara

Penulis melakukan wawancara pada kepada
pihak yang berwenang di PT.Bhanda Ghara
Reksa (Persero) antara lain Direktur Utama,
Direktur Pengembangan Usaha dan Sistem
Informasi, Manager Coorporate Plan, dan
bagian-bagian lain yang terlibat. Adapun
untuk mendapatkan data secara lebih rinci,
penulis melakukan wawancara kepada Senir
Manager ERP, Manager IT Development,
Manager IT Infrastruktur and Security Sys-
tem serta Manager IT Plan & Budgeting
Sistem serta staf lainnya yang berhubungan
langsung dengan permasalahan yang akan
diteliti.
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3. Observasi

Pengumpulan data dengan melakukan ob-
servasi langsung adalah metode untuk
mengumpulkan data dengan pengamatan
langsung tanpa bantuan alat standar lainnya.
Penulis melakukan observasi dalam lingkun-
gan PT. Bhanda Ghara Reksa Persero

Berdasarkan analisa diatas, maka metode penelitian
yang sesuai dengan perancangan strategis SI/TI
(Master Plan TI) ini adalah metode Ward and
Peppard. Metode Ward and Peppard merupakan
metodologi yang ditemukan oleh John Ward and
Joe Peppard pada tahun 2002. Metode ini terma-
suk dalam kategori menyeluruh, yang dimulai dari
kegiatan penilaian dan pemahaman posisi perusa-
haan masa sekarang yang dapat digunakan unutk
menentukan perencanaan dan stategi untuk masa
mendatang, baik strategi informasi dan teknologi
informasi[2].

Hasil dan Pembahasan

Analisis Kondisi SI/TI

Saat Ini Untuk dapat menentukan kebutuhan bisnis
dan informasi yang tepat, maka dibutuhkan pema-
haman yang mendalam terhadap kondisi lingkun-
gan perusahaan, baik lingkungan eksternal maupun
internal.

Analisis Lingkungan Bisnis Eksternal

Dalam tahap ini akan dilakukan analisis Lingkun-
gan Bisnis Eksternal, adapun dalam melakukan
analisisnya digunaakan analisis PEST dan Analisis
Porter's Five Force, sebagai berikut :

1. Analisis PEST

PEST adalah analisis terhadap faktor
lingkungan eksternal bisnis yang meliputi
bidang politik, ekonomi, sosial dan teknologi.
PEST digunakan untuk menilai pasar dari
suatu unit bisnis atau unit organisasi. Arah
analisis PEST adalah kerangka untuk meni-
lai sebuah situasi dan menilai strategi atau
posisi, arah perusahaan, rencana pemasaran
atau ide. Dimana analisis ini dapat diam-
bil suatu peluang atau ancaman baru bagi
perusahaan[1].

Setiap perusahaan harus menghadapi berba-
gai permasalahan yang berasal dari lingkun-
gan eksternal tempatnya beroperasi, terma-
suk PT. Bhanda Ghara Reksa (Persero),
yakni :

(a) Politik

Saat ini Pemerintah mengeluarkan paket
kebijakan ekonomi tahap XV, hal ini
guna mengembangkan usaha dan daya
saing bagi perusahaan penyedia jasa lo-
gistik nasional.

(b) Ekonomi

Dengan semakin berkembangnya perusa-
haan e-commerce di Indonesia, maka hal
ini akan diikuti oleh perkembangan bis-
nis di bidang logistik.

(c) Sosial

Saat ini masyarakat semakin menuntut
mobilitas dan �eksibilitas dalam kehidu-
pannya baik dalam lingkungan social
maupun dalam lingkungan kerja. Se-
lain itu kiprah perusahaan PT Bhanda
Ghara Reksa (Persero) belum terkenal
dimasyarakat, sehingga dilakukan re-
branding menjadi BGR Logistics dengan
Tagline menjadi Digital Logistics Com-
pany yang diharapkan mampu menjawab
peningkatan mobilitas dan �eksibilitas
masyarakat dan konsumen pada khusus-
nya.

(d) Teknologi

Dengan adanya tren teknologi Inter-
net of Things (IOT), diharapkan dapat
membantu dalam perkembangan perusa-
haan logistic di Indonesia

2. Analisis Porter's Five Force

Didalam tahapan ini, penulis melakukan anal-
isis dengan analisis Portes's Five Force yang
digunakan untuk menganalisis industri dan
pengembangan strategi bisnis. Analisis ini di-
tunjukan oleh Gambar 4.

Analisis Lingkungan Bisnis Internal

Analisis lingkungan bisnis internal dilakukan den-
gan menganalisis strategi bisnis yang tertuang di-
dalam RJPP 2020-2024 PT. Bhanda Ghara Reksa
(Persero). Mengacu kepada RJPP tahun 2020-
2024, sesuai dengan arahan dari pemegang sa-
ham, maka arah pengembangan PT. Bhanda Ghara
Reksa (persero) adalah menjadi Digital Logistics
Company.Untuk mencapai hal tersebut perusa-
haan telah menyiapkan pondasi SDM, infrastruk-
tur maupun system teknologinya. Pengembangan
Teknologi Informasi ini akan memampukan perusa-
haan untuk beroperasi dan memberikan layanan
secara terintegrasi dan seamless secara internal
maupun dengan pelanggan dan vendor.

Untuk menjadi Digital Logistics Company,
maka dilakukan pengembangan Teknologi Infor-
masi dalam satu common integration layer yang
akan menjadi platform pengembangan bisnis logis-
tik di masa depan. Pengembangan Teknologi In-
formasi ini akan memampukan BGR untuk berop-
erasi dan memberikan layanan secara terintegrasi
dan seamless baik secara internal BGR maupun
dengan pelanggan dan vendor. Penggambarannya
dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 4: Analisis Porter's Five Force PT Bhanda Ghara Reksa (Persero)

Gambar 5: Analisis Porter's Five Force PT Bhanda Ghara Reksa (Persero)

Analisis Lingkungan SI/TI Eksternal

Didalam tahapan analisis lingkungan SI/TI ek-
sternal dilakukan analisis mengenai tren teknologi
yang saat ini banyak digunakan diperusahaan-
perusahaan yang bergerak di bidang logistik.

Teknologi telah berkembang dengan sangat pe-
sat dan akan sangat mempengaruhi pola operasi
dan bisnis di industri logistik maupun indus-
tri lainnya. Selain memunculkan peluang baru,
perkembangan teknologi-teknologi baru juga meng-
hadirkan tantangan sendiri bagi PT. Bhanda Ghara
Reksa (Persero). Untuk mendapatkan gambaran

yang lebih komprehensif, dilakukan analisis dengan
mempertimbangkan jangka waktu relevansi, serta
dampak yang muncul terkait teknologi-teknologi
yang berkembang dalam industri logistik saat ini
sebagaimana tercantum pada ilustrasi pada Gam-
bar 6.

Jika dibandingkan dengan teknologi lain, cloud
logistics merupakan teknologi yang memberikan
dampak tertinggi dengan jangka waktu relevansi
terdekat. Penerapan cloud logistics dapat menjadi
langkah awal yang tepat untuk memulai digitalisasi
bisnis dan mendukung adopsi teknologi-teknologi
lanjutan lainnya.
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Gambar 6: Analisis Porter's Five Force PT Bhanda Ghara Reksa (Persero)

Analisis Lingkungan SI/TI Internal

Dalam tahap ini, penulis melakukan analisis yang
meliputi analisis aplikasi, infrastruktur dan tata
kelola TI, sebagai berikut :

1. Analisis Aplikasi
Berikut adalah mapping dari aplikasi eksisting

penunjang kegiatan operasional yang ada di PT.
BGR Logistics, perhatikan Gambar 7. Selanjut-
nya dilakukan analisis kondisi aplikasi eksisting di-
lakukan dengan merumuskan GAP fungsi aplikasi
yang ada saat ini dengan kebutuhan bisnis. Gap
aplikasi ditampilkan pada Tabel 1.

Gambar 7: Mapping Service Oriented Architecture (SOA) Aplikasi Eksisting
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Tabel 1: Gap fungsi aplikasi

2. Analisis Infrastruktur
Dalam tahapan ini dilakukan analisis terhadap

kesenjangan kondisi infrastuktur TI Existing yang
dikelola antara lain :

1. Ruang server

Di dalam ruang server PT Bhanda Ghara
Reksa (Persero) tersimpan hardware (server-
server) dan software (aplikasi) yang men-
dukung beroperasinya sistem jaringan peusa-
haan yang terpusat, sehingga dibutuhkan per-
hatian khusus terkait tegangan listrik, akses
keamanan dan suhu serta kelembaban.

2. Cloud server

Layanan yang menggabungkan komputer dan
jaringan yang berbasis internet dengan me-
manfaatkan pusat server untuk pengolahan
data. PT. Bhanda Ghara Reksa (Persero)
menggunakan layanan cloud server dari pihak
ketiga.

3. Backup

Saat ini PT Bhanda Ghara Reksa (Persero)
belum memiliki sistem backup yang mumpuni
karena masih melakukan backup secara man-
ual, maka perlu dikembangkan aplikasi backup
dan restore secara automatisasi untuk mence-
gah kehilangan data dan informasi yang
nantinya bisa berdampak kepada kepentingan
perusahaan.

4. Internet dan Intranet

Dalam berkomunikasi dengan Divre/Sub Di-
vre menggunakan dua koneksi yaitu inter-
net (jaringan public) dan intranet (jaringan
privat). Internet digunakan untuk mengak-
ses aplikasi-aplikasi berbasis web yang bersi-
fat umum, misalnya: email perusahaan, ap-
likasi WINA dan aplikasi operasional lainnya.
Sedangkan intranet digunakan untuk folder
sharing.

Untuk pengembangan kedepannya dibutuhkan
pembatasan akses internet untuk situs-situs ter-
tentu seperti social media dan youtube untuk pen-
ingkatan kinerja karyawan dan maintenance server
local pada masing-masing divre terkait penggunaan
folder sharing.

3. Analisis Tata Kelola TI
Saat ini tata kelola TI di PT. Bhanda Ghara

Reksa (Persero) masih kurang baik, dimana dalam
pengoperasiannya belum sesuai dengan standar
yang dianjurkan oleh Kementerian BUMN yaitu
COBIT. Maka dalam pengoperasiannya dibutuhan
penerapan COBIT terkait dengan Prosedur dan
kebijakan-kebijakan TI diperusahaan.

Kebutuhan dan Rekomendasi SI/TI Masa
Depan

Berdasarkan tingkat kontribusinya terhadap bisnis,
maka berikut merupakan penggolongan aplikasi TI
existing dan mendatang pada PT. Bhanda Ghara
Reksa (Persero) menggunakan McFarlan Grid, li-
hat Tabel 2.
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Tabel 2: Portofolio Aplikasi PT BGR Berdasarkan
McFarlan Grid

Keterangan :

1. TP: Tidak Perlu Pembaharuan

Aplikasi tidak memerlukan pengembangan
karena dapat beroperasi dengan baik sesuai
tujuan bisnis perusahaan atau permasalahan
yang dimiliki pada aplikasi lebih mengarah
kepada permasalahan di luar sistem/aplikasi.

2. MP: Membutuhkan Pembaharuan

Aplikasi memerlukan pembaharuan agar lebih
dapat mendukung tujuan bisnis perusahaan.

3. PP: Potensi Pengembangan

Aplikasi yang potensial untuk direncanakan
pengembangannya di masa mendatang karena
dapat mendukung tujuan bisnis atau kegiatan
operasional perusahaan.

4. JP: Jarang Penggunaan

Aplikasi tidak memerlukan pembaharuan na-
mun masih kurang dalam intensitas penggu-
naan sehingga diperlukan sosialisasi aplikasi
ke depannya.

Untuk mengatasi Gap pada tabel diatas makan di-
lakukan evaluasi pengembangan aplikasi TI yang
diiringi dengan rekomendasi pengembangan infras-
truktur dan Tata Kelola TI, seperti ditunjukkan
pada Tabel 3.

Tabel 3: Daftar pengembangan aplikasi untuk men-
gatasi Gap

Adapun untuk pengembangan dalam tata kelola
IT adalah sebagai berikut :

Tahun 2020

1. Review dan Evaluasi SOP IT sebagai lan-
dasan prosedur kerja TI
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2. Peningkatan knowledge SDM IT lewat train-
ing sesuai dengan GAP jabatan masing-
masing

3. Pembuatan kebijakan, aturan, standar, dan
prosedur untuk mendukung pengelolaan TI
secara lebih baik.

4. Pembuatan dokumen IT Security Policy yang
berfungsi untuk menjaga aset informasi PT
BGR

5. Assessment Maturity Level sesuai standar
COBIT

6. Review dan Evaluasi IT Governance & IT
Policy sesuai dengan proses bisnis PT Bhanda
Ghara Reksa (Persero).

7. Pembuatan Dokumen IT service Portofolio
yang berisi deskripsi dalam layanan Pusat Sis-
tem Informasi PT BGR

8. Pembelian Lisensi Aplikasi komersial

9. Penerapan COBIT

10. Penerapan ITIL

11. . Penerapan ISO 27001

12. . Penguatan Kompetensi SDM IT

13. Struktur Organisasi

Tahun 2021

1. Review dan Evaluasi SOP IT sebagai lan-
dasan prosedur kerja TI

2. Review dan Evaluasi IT Governance & IT
Policy sesuai dengan proses bisnis PT Bhanda
Ghara Reksa (Persero).

3. Peningkatan knowledge SDM IT lewat train-
ing sesuai dengan GAP jabatan masing-
masing

4. Serti�kasi ISO 27001:2005 tentang security TI

5. Pembangunan Data Center

6. Monitoring & Evaluasi Penerapan COBIT

7. Monitoring & Evaluasi Penerapan Penerapan
ITIL

8. Penerapan PMBOK

Tahun 2022,2023, dan 2024

1. Serti�kasi Data Center Engineer

2. Monitoring & Evaluasi Penerapan COBIT

3. Monitoring & Evaluasi Penerapan PMBOK

4. Monitoring & Evaluasi Penerapan TOGAF

5. Monitoring & Evaluasi Penerapan ITIL

Penutup

Perencanaan strategis SI/TI (Master Plan
Teknologi Informasi) digunakan untuk menye-
laraskan tujuan dan strategis perusahaan dengan
strategi SI/TI untuk mendapatkan nilai tambah
dari suatu organisasi atau perusahaan dari segi
keunggulan kompetitif.

Proses identi�kasi kebutuhan informasi dalam
perencanaan strategis SI/TI ini dimulai dari anal-
isa lingkungan perusahaan yang memuat visi,misi,
dan strategi bisnis perusahaan, dilanjutkan kepada
analisis terhadap lingkungan bisnis baik internal
maupun eksternal perusahaan serta analisis ter-
hadap lingkungan SI/TI baik internal maupun ek-
sternal, yang kemudian proses penentuan rekomen-
dasi strategi SI/TI.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat di-
jadikan rekomendasi bagi PT. Bhanda Ghara
Reksa (Persero) didalam menerapkan strategi SI/TI
dalam lima tahun kedepan agar selaras dengan
strategi perusahaan untuk menjadi Digital Logis-
tics Company yang tertuang didalam RJPP periode
2020-2024.Adapun hasil dari perencanaan strate-
gis SI/TI ini berupa dokumen Master Plan TI PT.
Bhanda Ghara Reksa (Persero) periode 2020-2024.
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